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I. PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 telah mendorong individu untuk menggunakan teknologi di berbagai bidang 

termasuk sektor keuangan. Hal tersebut juga mendorong industri keuangan untuk melakukan inovasi seperti 

sistem pembayaran non-tunai. Sistem pembayaran non tunai juga mengalami perkembangan dari alat 

pembayaran berbasis kertas (paper based) sepertu cek dan bilyet, kemudian menjadi alat pembayaran 

menggunakan kartu (paperless) seperti transfer dana elektronik, kartu ATM, kartu kredit, kartu debit, dan 

kartu prabayar (card-based). Bank Indonesia telah menginisiasi sistem pembayaran non-tunai sejak tahun 

INFORMASI ARTIKEL  ABS TRAK  

Kata Kunci: 

Literasi Keuangan Digital 

Sistem Pembayaran  

Non-Tunai 

Pemberdayaan Perempuan 

UMKM 

 

 

Perkembangan teknologi telah mendorong berbagai inovasi diberbagai sektor termasuk sektor 

keuangan. Sistem pembayaran juga mengalami perkembangan dari pembayaran tunai menjadi 

pembayaran non-tunai. Namun, manfaat dari sistem pembayaran non-tunai belum banyak 

digunakan oleh pelaku usaha UMKM perempuan khususnya yang berada di Kabupaten 

Sorong. Hal ini disebabkan oleh kurang informasi terkait manfaat dari sistem pembayaran 

non-tunai bagi pelaku usaha UMKM perempuan sekaligus juga sebagai ibu rumah tangga 

sehingga berpengaruh pada rendahnya literasi keuangan digital. Selain itu, lingkungan 

mereka masih di dominasi oleh sistem pembayaran tunai sehingga muncul rasa kekhawatiran 

dalam menggunakan sistem tersebut. Manfaat sistem pembayaran non-tunai tidak hanya bagi 

konsumen tetapi juga produsesn. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

bertujuan untuk memberikan sosialisasi terkait sistem pembayaran non-tunai dengan 

memanfaatkan layanan keuangan digital khususnya bagi pelaku usaha UMKM perempuan. 

Terlebih, sistem tersebut dapat meningkatkan usaha bagi pelaku UMKM dengan menjangkau 

konsumen yang lebih luas. Diperlukan pendampingan oleh pemerintah bagi pelaku usaha 

UMKM demi meningkatkan literasi keuangan digital sehingga berpengaruh pada kenaikan 

kinerja usaha mereka.  
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Technological developments have encouraged various innovations in various sectors, 

including the financial sector. The payment system is also experiencing development from 

cash payments to non-cash payments. However, the benefits of the non-cash payment system 

have not been widely used by female MSME entrepreneurs, especially those in Sorong 

Regency. This is caused by a lack of information regarding the benefits of non-cash payment 

systems for female MSME entrepreneurs as well as housewives, which has an impact on low 

digital financial literacy. Apart from that, their environment is still dominated by the cash 

payment system, so there is a feeling of concern about using this system. The benefits of a 

non-cash payment system are not only for consumers but also producers. Therefore, 

community service activities aim to provide outreach regarding non-cash payment systems by 

utilizing digital financial services, especially for female MSME entrepreneurs. Moreover, this 

system can increase business for MSME players. 
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2009 dengan menetapkan Peraturan Nank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009. Peraturan tersebut juga 

sekaligus mencanangkan Gerakan Less Cash Society (GLCS) melalui Gerakan Nasional Non-Tunai 

(GNTT). Adapun tujuan dari implementasi GNNT antara lain: praktis, aman, aksesnya luas, serta mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi.  

Adapun faktor pendorong dari penggunaan uang elektronik sebagai implementasi dari GNNT antara 

lain: kemudahan transaksi, kecepatan transaksi, terjaminnya keamanan data pribadi, jaminan keamanan 

pribadi, ketersediaan riwayat transaksi, dan terintegrasi dengan aplikasi belanja daring atau online (Karim et 

al., 2022).  Sedangkan faktor pendukungnya adalah praktis, aman, aksesnya luas, serta mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi. Di sisi lain, sistem pembayaran non tunai bersifat perceived of usefulness dan 

perceived ease of use sehingga memberikan manfaat bagi masyarakat dalam efektifitas pekerjaan dan 

berpengaruh pada peningkatan produktifitas (Lestari et al., 2021; Hidayah et al, 2023) Namun, Anjelina 

(2018) menemukan bahwa penggunaan pembayaran non tunai tidak dipengaruhi oleh perceived usefulness, 

perceived ease of use, compatibility, perceived trust, perceived risk, dan perceived cost. Bahkan, penggunaan 

pembayaran tersebut dipengaruhi oleh subjective norm (pengaruh lingkungan), social image, dan perceived 

benefit.   

Penggunaan sistem pembayaran non tunai berdampak pada perekonomian melalui peningkatan jumlah 

uang yang beredar sehingga mampu meningkatkan gross domestik product (GDP)  serta berpengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Muliati et al., 2021; Syarifuddin et al., 2009; (Muhammad et al., 

2021). Hal ini dipengaruhi oleh perubahan perilaku bagi konsumen dan produsen dalam memanfaatkan 

pembayaran non tunai. Sistem pembayaran non tunai berdampak bagi konsumen melalui peningkatan 

konsumsi, jam kerja, dan waktu senggang (leisure time). Peningkatan konsumsi bagi masyarakat akan 

menstimulus kegiatan usaha melalui proses percepatan uang sehingga mendorong perekonomian sektor riil 

dalam meningkatkan profitabilitas khususnya bagi pelaku UMKM. (Rahmi, 2020; Hidayah et al., 2023).  

Pembayaran non-tunai dapat berpengaruh pada pertumbuhan UMKM melalui adopsi teknologi sehingga 

pelaku UMKM dapat meningkatkan inovasi bisnis melalui penggunaan dompet digital atau aplikasi 

pembayaran. Sistem pembayaran non tunai juga mendorong UMKM untuk semakin kompetitif di dunia 

usaha dikarenakan dapat meningkatkan kinerja UMKM melalui inovasi bisnis, efisiensi, keamanan, 

kemudahan akses keuangan, dan kepuasan pelanggan (Triagita et al., 2024). Pentingnya sistem pembayaran 

non tunai demi memperluas pangsa pasar bagi pelaku UMKM. Hal ini dikarenakan sektor tersebut 

merupakan sektor yang paling mudah dan cepat dalam penyerapan tenaga kerja. Sektor UMKM juga mampu 

menyerap 97 persen dari total angkatan kerja di Indonesia. Oleh karena itu, pentingnya literasi digital bagi 

pelaku UMKM terkait sistem pembayaran non tunai.  

Pengenalan sistem pembayaran non tunai bagi pelaku UMKM telah di lakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya (Triagita, et al, 2024; Suarantalla, et al, 2023; Lestari, et al, 2021). Adanya persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi kegunaan, kepercayaan, dan sikap positif terhadap sistem pembayaran non tunai 

mendorong pelaku UMKM dalam mengadopsi sistem tersebut (Widowati & Khusaeni, 2022). Bahkan, 

sistem pembayaran non tunai paling banyak digunakan diperkotaan dikarenakan pemahaman dan 

pengalaman yang mereka peroleh mudah didapatkan dan dijumpai di daerah perkotaan (Febrinda, et al, 

2022). Hal ini menunjukkan pentingnya pengenalan lebih jauh terhadap sistem pembayaran non tunai bagi 

pelaku UMKM di daerah perdesaan sehingga mampu meningkatkan ekonomi berkelanjutan di desa. 

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (2022) menunjukkan bahwa indeks inklusi 

keuangan laki-laki sebesar 86,28% dan perempuan sebesar 83,88%, dimana hal ini juga menunjukkan bahwa 

laki-laki cenderung lebih siap untuk mengadopsi layanan digital keuangan (DFS) dibandingkan perempuan. 

Kesiapan digital ini diukur dari kepemilikan smartphone dan kemampuan menggunakannya untuk 

mengunduh aplikasi dan menelusuri internet. Seiring dengan perkembangan DFS di Indonesia, upaya untuk 

menutup kesenjangan ini perlu dilakukan agar manfaat DFS juga dapat dirasakan oleh perempuan, terutama 

kelompok berpendapatan rendah dan kemampuan digital yang terbatas. Selain itu, rendahnya inklusi 

keuangan bagi perempuan menunjukkan rendahnya kesempatan aksesibilitas dalam bentuk kepemilikan akun 

keuangan, pelayanan keuangan, dan produk keuangan lainnya sehingga perlu untuk meningkatkan literasi 

keuangan bagi perempuan.  

Adapun upaya dan komitmen bagi pemerintah melalui Strategi Nasional Keuangan Inklusif Perempuan 

(SNKI-P) dalam menyediakan sebuah program yang komprehensif dan responsif terhadap gender untuk 

meningkatkan akses terhadap layanan keuangan formal, seraya melatih kemampuan finansial perempuan 
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termasuk memberikan literasi keuangan digital. Program tersebut bertujuan untuk mewujudkan kesetaraan 

gender dalam transformasi ekonomi digital dan inklusi keuangan, salah satunya melalui strategi edukasi dan 

literasi bagi masyarakat khususnya perempuan pelaku usaha, untuk meningkatkan akses terhadap transaksi 

non tunai yang mudah, cepat, dan terjangkau. Hal ini bertujuan untuk membuat masyarakat terutama 

perempuan dapat berdaya saing dan mandiri secara ekonomi. 

Perlunya meningkatkan partispasi tenaga kerja perempuan demi mengurangi kesenjangan pendapatan 

antara laki-laki dan perempuan, dimana pendapatan perempuan cenderung lebih rendah dari laki-laki sebesar 

26,4%. Pentingnya pemberdayaan perempuan di sektor UMKM sebagai tonggak perekonomian bangsa 

karena berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini terlihat dari data yang menunjukkan 

perempuan yang bekerja di sektor informal sebesar 64,43% dibandingkan yang bekerja di sektor formal 

sebesar 35,57% (BPS). Namun, ada sebagian perempuan yang belum mampu terlibat di sektor UMKM 

karena kesulitan dalam membagi waktu antara mengurus rumah tangga dan anak serta kurangnya 

pemahaman terkait tata kelola keuangan pada bisnis rumahan (Hidayah, et al, 2023). Terlebih pada 

perempuan yang berada di pedesaan, dimana mereka memiliki kendala terkait waktu dan mobilitas sehingga 

hal tersebut menjadi hambatan dalam mengakses layanan keuangan. Namun, dengan berkembangnya 

teknologi di sektor keuangan melalui layanan keuangan digital telah meringankan hambatan tersebut. Oleh 

karena itu, perlunya peningkatan literasi digitalisasi keuangan pada pelaku UMKM melalui sistem 

pembayaran non-tunai (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2022).   

Telah banyak sosialisasi terkait sistem pembayaran non tunai bagi masyarakat, pelaku UMKM, dan 

generasi millenial (Febrinda & Ningsih, 2022; Kurniawati, et al, 2021; Lestari, et al, 2021; Oktawiranti, et al, 

2024; Triagita, et al, 2024; Suarantalla, et al, 2023). Namun, belum banyak diadakan sosialisasi terkait sistem 

pembayaran non tunai dengan memperhatikan aspek gender khususnya perempuan dalam rangka 

meningkatkan pemberdayaan perempuan di sektor UMKM. Kemudian, penggunaan sistem pembayaran non 

tunai paling banyak digunakan di daerah perkotaan sehingga perlunya sosialisasi terkait sistem pembayaran 

non tunai di daerah perdesaan/kabupaten sehingga bisa memperluas penggunaan sistem pembayaran non 

tunai. Dengan demikian, pengabdian ini berfokus pada peningkatan literasi keuangan perempuan dalam 

penggunaan sistem pembayaran non tunai bagi pelaku UMKM. Hal ini mengingat kurang mahirnya 

perempuan dalam menggunakan teknologi keuangan digital sehingga dapat berpengaruh pada kecakapan 

perempuan dalam mengelola keuangan baik rumah tangga ataupun bisnis. Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) bertujuan untuk menginformasikan dan memperkenalkan sistem pembayaran non-tunai 

kepada para anggota Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) sehingga mampu memperlebar pangsa 

pasar usahanya. 

 

II. MASALAH 

Setelah adanya diskusi dengan beberapa pengurus dan anggota IWAPI, tim PKM menganalisis dari 

berbagai masalah bahwa sebagian besar peserta IWAPI merupakan ibu rumah tangga yang telah memiliki 

produk usaha rumahan dan ada yang baru berniat untuk menciptakan suatu produk usaha. Namun, mereka 

menghadapi kendala dalam manajerial waktu antara mengembangkan usahanya dan mengurus rumah tangga. 

Selain itu, kemampuan penggunaan teknologi terkait layanan keuangan digital masih sangat rendah. Hal ini 

dipengaruhi oleh kurangnya informasi akan manfaat fintech pada layanan keuangan  digital dan masih 

minimnya lingkungan sekitar dalam memanfaatkan layanan keuangan digital. Oleh karena itu, tim PKM 

berinisiasi untuk mengenalkan dan memberikan informasi terkait penggunaan layanan keuangan digital 

dengan menggunakan sistem pembayaran non-tunai sehingga adanya efisiensi waktu bagi peserta IWAPI 

dan mendorong pengembangan usaha mereka dalam bentuk layanan online sehingga mendorong mereka 

untuk menggunakan sistem pembayaran non-tunai. 
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Gambar 1. Sosialisasi PkM 

 

III. METODE 

Pelaksanaan Sosialisasi Literasi Keuangan Melalui Pengenalan Sistem Pembayaran Non-Tunai 

dilakukan pada tanggal 18 Desember 2023 bertempat di Distrik Mayamuk, Kabupaten Sorong, Papua Barat 

Daya. Sosialisasi ini bekerja sama dengan Organisasi Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) 

kabupaten sorong dengan jumlah peserta sebesar 85 peserta. IWAPI merupakan organisasi yang menaungi 

para pengusaha perempuan di sektor UMKM. Organisasi ini pertama kali didirikan dengan nama 

Gelanggang Dagang Wanita pada 22 Desember 1928. Kemudian organisasi tersebut mengalami perubahan 

nama menjadi IWAPI pada 10 Februari 1975 dan tersebar di seluruh Indonesia.   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh tim PKM dengan  mitra 

menggunakan pendekatan Participator Rural Appraisal (PRA) sehingga pengabdian ini dapat mendorong 

pemahaman yang lebih komprehensif yang dapat dirasakan oleh masyarakat.  

Adapun pelaksanaan kegiatan PKM terdiri dari 3 tahapan antara lain:  

1. Tim PKM bertemu dengan anggota IWAPI untuk membicarakan masalah yang dihadapi dan kendala 

yang ditemui oleh para pelaku UMKM perempuan. Salah satu kendala yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM di lingkup anggota IWAPI adalah masalah efisiensi waktu dan kurangnya literasi keuangan 

digital.  

2. Tim PKM melaksanakan rapat koordinasi yang dihadiri seluruh anggota untuk menentukan tema 

sosialisasi terkait memajukan UMKM berdaya saing di kabupaten Sorong, Papua Barat Daya. Pada 

akhirnya tim PKM menentukan tema terkait sistem pembayaran Non-Tunai kepada para pelaku UMKM 

perempuan dalam rangka meningkatkan produktifitas perempuan.  

3. Setelah tim PKM mendapatkan gambaran terkait kendala yang dihadapi dan menentukan tema PKM, 

maka tim PKM segera menyusun materi untuk bahan sosialiasasi. Sosialisasi terkait pengenalan sistem 

pembayaran Non-Tunai oleh tim PKM yang bekerja sama dengan tim IWAPI bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas melalui efisiensi waktu melalui penggunaan sistem pembayaran Non-Tunai 

dan peningkatan usaha melalui sistem pembayaran Non-Tunai. Pelaksanaan pelatihan menggunakan 

media offline dalam menyampaikan materi terkait manfaat dari penggunaan sistem pembayaran Non-

Tunai kepada para anggota IWAPI. Materi yang disampaikan kepada peserta terkait mengenal definisi 

sistem pembayaran, evolusi dalam sistem pembayaran, jenis-jenis sistem pembayaran, kaitannya e-

commerce dengan sistem pembayaran, manfaat sistem pembayaran non-tunai, dan contoh-contoh sistem 

pembayaran Non-Tunai dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap akhir tim PKM mengadakan sesi 

interaktif berupa tanya jawab dan berbagi pengalaman sehingga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih kepada para pelaku UMKM terkait penggunaan sistem pembayaran Non-Tunai dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Ketiga tahapan kegiatan PKM tersebut diharapkan menjadi satu rangkaian acara yang berkesinambung 

untuk mencapai tujuan PKM yaitu meningkatkan produktifitas para pelaku UMKM perempuan melalui 
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peningkatan literasi keuangan digital. Harapan dari adanya kegiatan ini adalah para peserta mampu 

memahami peran dari literasi keuangan digital sehingga mendorong mereka untuk lebih berpartisipatif dalam 

penggunaan digital keuangan dalam upaya meningkatkan inklusif keuangan dan meningkatkan kinerja para 

pelaku UMKM perempuan di Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya. 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi 

 

 
Gambar 3. Kegiatan PkM 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM ini dimulai pada 18 Desember 2023, dimana seluruh tim PKM mengadakan rapat 

bersama Pengurus IWAPI kabupaten Sorong untuk membahas sosialisasi terkait “Peningkatan Daya Saing 

Usaha Bagi Pelaku UMKM di Kabupaten Sorong”. Kemudian tim PKM mengadakan rapat koordinasi dalam 

menentukan tema sosialiasasi dan tim PKM memutuskan untuk memberikan pemahaman mereka terkait 

literasi keuangan digital melalui sistem pembayaran Non-Tunai sehingga berdampak pada peningkatan 

literasi keuangan digital dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Adapun detail kegiatan PKM ini sebagai 

berikut: 

1. Pelaksana tim PKM ini merupakan dosen Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Sorong. 

Kegiatan ini merupakan bentuk kerja sama dan kolaborasi antara Fakultas Ekonomi dan IWAPI.  

2. Pelatihan ini bersifat offline dimana kegiatan ini dilakukan bertempat SP 3, Distrik Mayamuk, 

Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya.  

3. Sosialisasi dan FGD dihadiri 85 peserta dimana 100% merupakan perempuan. Adapun karakteristik 

peserta digambarkan dalam tabel dibawah: 

 
Gambar 4. Grafik Umur Peserta 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa peserta di dominasi umur 41-50 tahun sebanyak 43 

peserta, kemudian umur 31-40 tahun sebanyak 38 peserta, umur 20-30 tahun sebanyak 3 peserta, dan umur 

51-60 tahun sebanyak 1 peserta.  

 
Gambar 5. Grafik Pendidikan 
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Adapun pendidikan peserta terdiri dari SD sebanyak 10 orang, SMP sebanyak 26 orang, SMA sebanyak 

44 orang, dan Sarjana sebanyak 5 orang.  

Terdapat beberapa hasil dari penyebaran kuesioner yang diberikan kepada peserta antara lain: 

 
Gambar 6. Grafik Mengetahui sistem pembayaran non tunai 

 

 
Gambar 7. Grafik Melakukan Pembayaran non tunai 

 

 
Gambar 8. Grafik Alasan menggunakan pembayaran non tunai 
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Gambar 9. Grafik Alasan tidak menggunakan pembayaran non tunai 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa sebanyak 24 orang mengetahui terkait pembayaran non 

tunai dan 61 orang tidak mengetahui terkait pembayaran non tunai. Kemudian terkait pengalaman 

menggunakan pembayaran non tunai ditemukan bahwa sebanyak 14 orang pernah melakukan pembayaran 

non tunai dan 71 orang tidak pernah melakukan pembayaran non tunai. Adapun jenis alat pembayaran yang 

digunakan adalah kartu debit sebanyak 14 orang, mobile banking sebanyak 11 orang, shopeepay sebanyak 7 

orang, dan gopay sebanyak 3 orang. Adapun alasan mereka menggunakan sistem pembayaran non tunai 

dikarenakan cepat, mudah, dan praktis. Sedangkan alasan bagi peserta yang tidak menggunakan non tunai 

dikarenakan tidak mengetahui tentang konsep dan jenis-jenis sistem pembayaran non tunai, serta ada 

beberapa yang mengetahui tentang sistem pembayaran non tunai tapi tidak tahu cara menggunakan sistem 

tersebut.  

Adapun hasil diskusi interaktif bersama dengan peserta sosialiasasi antara lain:  

1. Faktor-faktor yang mendukung peserta menerapkan sistem pembayaran Non-Tunai 

Para peserta  anggota IWAPI dan juga sebagai pelaku UMKM perempuan menemukan bahwa 

hampir 100% peserta menggunakan smartphone. Selain itu, jaringan internet di Kabupaten Sorong 

juga cukup baik sehingga memungkinkan mereka menerapkan sistem pembayaran Non-tunai di 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, seluruh peserta telah memiliki tabungan di bank komersial seperti 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri. Namun, mereka hanya menggunakan buku 

tabungan dan kartu debit. Hal ini dikarenakan mereka tidak mengetahui dan/atau tidak dapat 

menggunakan layanan mobile banking.   

2. Faktor-faktor yang menjadi kendala peserta dalam menerapkan sistem pembayaran Non Tunai 

Adapun kendala bagi penerapan sistem pembayaran Non-Tunai bagi peserta adalah kurang bisa 

menggunakan teknologi smartphone lebih luas lagi. Peserta yang di dominasi oleh kaum perempuan 

berumur di atas 30-40 tahun memiliki kegagapan dalam menggunakan layanan smartphone. Mereka 

hanya terbatas dalam menggunakan telepon, chat/WA, fecebook dan youtube. Namun, mereka 

memiliki keterbatasan dalam mengakses layanan mobile banking. Hal ini dikarenakan mereka tidak 

pernah mendapatkan informasi terkait manfaat dari layanan mobile banking dan tidak ada 

pendampingan di keluarga ataupun lingkungan sekitar dalam menggunakan layanan tersebut 

sehingga mereka tidak mampu dalam menerapkan sistem pembayaran non tunai. Faktor tersebut 

mendorong mereka untuk merasa insecure dan muncul rasa kekhawatiran dalam menggunakan 

layanan mobile banking. Hal ini dapat terlihat dari grafik 6 yang menunjukkan alasan para peserta 

tidak menggunakan sistem pembayaran non tunai akibat ketidaktahuan informasi terkait sistem 

pembayaran non tunai dan tidak mengetahui penggunaan sistem pembayaran non tunai meskipun 

mereka mengetahui tentang sistem tersebut. Terlebih, para peserta di dominasi oleh kelompok 

dewasa dan paruh baya, dimana kelompok umur tersebut agak sulit terkait belajar memahami 

penggunaan sistem tersebut. Selain itu, lingkungan bisnis yang berada di sekitaran lingkungan 

mereka yaitu di Kabupaten Sorong masih di dominasi oleh penggunakan cash payment sehingga 

membuat mereka masih ketergantungan dengan sistem pembayaran tersebut. Hal ini berbeda dengan 
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wilayah perkotaan yang sudah cukup banyak menggunakan dual payment system yakni cash 

payment dan cashless payment.  

Berdasarkan hasil pemaparan diskusi diatas menunjukkan bahwa kurangnya informasi terkait manfaat 

penggunaan sistem pembayaran non-tunai membuat perempuan sukar untuk mengadopsi sistem pembayaran 

tersebut. selain itu, menurut Diffusion of Innovation Theory (DOI)  para responsen bersifat laggards, dimana 

mereka masih senang terhadap tradisi lama sehingga sukar untuk berubah (Lestari et al., 2021). Oleh karena 

itu, pentingnya edukasi berupa literasi pembayaran non-tunai kepada peserta demi meningkatkan 

pemahaman dalam penggunaan sistem pembayaran non-tunai (Kurniawati et al., 2021). Terbukti setelah 

adanya sosialisasi dapat meningkatkan minat para peserta dalam menggunakan sistem pembayaran non-tunai 

(Lestari et al., 2021). Hal ini juga menunjukkan perlu adanya pendampingan secara berkesinambungan 

antara pihak IWAPI, tim PKM, pemerintah, maupun perbankan. Pendampingan tersebut dapat meningkatkan 

kesiapan pelaku UMKM perempuan (peserta) dalam menerapkan sistem pembayaran non-tunai sehingga 

berdampak pada peningkatan kinerja para peserta (Febrinda & Ningsih, 2022). 

 

V. KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi telah mendorong individu untuk meningkatkan produktivitasnya. 

Perkembangan teknologi di bidang keuangan khususnya sistem pembayaran non-tunai telah mendorong 

pelaku UMKM khususnya perempuan untuk dapat meningkatkan efisiensi baik efisiensi biaya dan waktu 

yang digunakan. Sistem pembayaran non-tunai telah juga memudahkan individu untuk melakukan transaksi 

jual-beli. Hal ini dapat terlihat dari grafik 5 diatas yang menunjukkan bahwa alasan menggunakan sistem 

tersebut yaitu mudah, cepat, dan praktis. Disisi lain, para peserta yang tidak menggunakan sistem 

pembayaran non tunai karena tidak mengetahui sistem tersebut dan juga peserta yang mengetahui sistem 

tersebut tetapi tidak ada yang mendampingi dalam menerapkan sistem pembayaran non tunai. Pelaksanaan 

PKM terkait literasi keuangan sistem pembayaran non-tunai kepada para anggota IWAPI, diharapkan 

perempuan semakin cakap dan tanggap dalam memanfaatkan sistem pembayaran non-tunai sehingga mampu 

meningkatkan kinerja UMKM serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi khususnya kaum perempuan. 

Pelaksanaan ini berupa sosialisasi terkait jenis dan manfaat sistem pembayaran non-tunai bagi anggota 

IWAPI sekaligus sebagai pelaku UMKM. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran bagi peserta dalam menerapkan sistem pembayaran non-tunai dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

juga mendorong program pemerintah dalam menyukseskan Gerakan Nasional Non-Tunai (GNTT).  

Adapun saran bagi pemerintah dalam meningkatkan literasi keuangan digital khususnya bagi perempuan 

sehingga mampu meningkatkan pemberdayaan ekonomi perempuan. Keterlibatan perempuan pada angkatan 

kerja juga berpengaruh pada kenaikan pertumbuhan ekonomi. Pemerintah disarankan untuk melakukan 

pendampingan secara berkala atau rutin dalam mengontrol dan mengawasi pelaku UMKM perempuan 

melalui kerjasama dengan organisasi-organisasi terkait.  
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